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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P danK  

Nomor: 158 Tahun 2019–Nomor: 0543 b/u/2019 

1. Konsonan 

No Arab Latin No Arab Latin 

 ا 1
Tidak 

dilambangkan 
 Ṭ ط 16

 Ẓ ظ B 17 ب  2

 ‘ ع  T 18 ت  3

 G غ  Ṡ 19 ث  4

 F ف  J 20 ج 5

 Q ق Ḥ 21 ح 6

 K ك Kh 22 خ 7

 L ل D 23 د 8

 M م Ż 24 ذ 9

 N ن  R 25 ر 10

 W و  Z 26 ز 11

 H ه S 27 س  12

 ’ ء Sy 28 ش  13

 Y ي Ṣ 29 ص  14

    Ḍ ض  15
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2. Vokal 

Vokal Bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

a. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda 

atau harkat, transliterasinya sebagai berikut:  

Tanda Nama Huruf Latin 

  َ  Fatḥah A 

  َ  Kasrah I 

  َ  Dammah U 

 

b. Vokal Rangkap  

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harkat dan huruf, transliterasinya 

gabungan huruf, yaitu: 

Tanda dan 

Huruf 
Nama 

Gabungan 

Huruf 

َ  ي  Fatḥah dan ya Ai 

َ  و  Fatḥah dan wau Au 

Contoh: 

 kaifa :   كيف

 haula  :هول 

 

3. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan 

huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
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Harkat dan 

Huruf 
Nama 

Huruf dan 

Tanda 

ا  Fatḥah dan alif atau ya Ā ي  /َ 

ي   َ  Kasrah dan ya Ī 

ي   َ  Dammah dan wau Ū 

 

Contoh: 

 qāla :  ق ال  

م ى  ramā : ر 

 qīla : ق يْل  

 yaqūlu : ي ق وْل  

4. Ta Marbutah (ة) 

Transliterasi untuk ta marbutah ada dua. 

a. Ta marbutah (ة) hidup 

Ta marbutah (ة)  yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, 

kasrah dan dammah, transliterasinya adalah t. 

b. Ta marbutah (ة) mati 

Ta marbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, 

transliterasinya adalah h.  

c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya ta marbutah (ة) 

diikuti oleh kata yang menggunakan kata sandang al, serta 

bacaan kedua kata itu terpisah maka ta marbutah (ة) itu 

ditransliterasikan dengan h. 

 

Contoh: 

طْف الْ  ة  الَْ  وْض   rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatul aṭfāl : ر 

ة ن وّر  يْن ة  الْم  د  َ  ا لْم    : al-Madīnah al-Munawwarah/ 

 al-Madīnatul Munawwarah 
ةْ   Ṭalḥah :  ط لْح 
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Catatan: 

Modifikasi 

1. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa 

tanpa transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail, sedangkan 

nama-nama lainnya ditulis sesuai kaidah penerjemahan. 

Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman. 

2. Nama negara dan kota ditulis menurut ejaan Bahasa Indonesia, 

seperti Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan 

sebagainya. 

3. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa 

Indonesia tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan 

Tasawuf. 
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ABSTRAK 

Nama : Rahmi Inayati 

Nim : 190602346 

Fakultas/Program Studi : Ekonomi dan Bisnis Islam/Ekonomi 

Syariah 

Judul : “Dampak Implementasi Qanun No. 11 

Tahun 2018 Tentang Lembaga 

Keuangan Syariah Terhadap Kinerja 

Sektor Pariwisata Di Kota Sabang, 

Aceh” 

Pembimbing I : Prof. Dr. Hafas Furqani, M.Ec 

Pembimbing II : Dr. Jalaluddin, M.A., AWP., CWC.  

 

Strategi implementasi dan dampak implementasi Qanun Aceh 

Nomor 11 Tahun 2018 tentang Lembaga Keuangan Syariah diyakini 

memiliki peran signifikan terhadap kinerja sektor pariwisata di Kota 

Sabang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kedua 

variabel tersebut terhadap kinerja sektor pariwisata, baik secara 

parsial maupun simultan. Metode yang digunakan adalah kuantitatif 

dengan 100 responden yang ditentukan menggunakan rumus Slovin. 

Teknik analisis data mencakup uji asumsi klasik, regresi linear 

berganda, dan uji hipotesis menggunakan SPSS versi 25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa strategi implementasi dan dampak 

implementasi Qanun berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kinerja sektor pariwisata, baik secara parsial maupun simultan.  

 

Kata kunci: Qanun No. 11 Tahun 2018, Implementasi Kebijakan, 

Lembaga Keuangan Syariah, Kinerja Pariwisata, Kota 

Sabang 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Penerapan Qanun Aceh No. 11 Tahun 2018 tentang Lembaga 

Keuangan Syariah (LKS) membawa perubahan mendasar dalam 

sistem keuangan di Aceh dengan mewajibkan seluruh aktivitas 

keuangan berlandaskan prinsip syariah. Regulasi ini berlaku bagi 

seluruh lembaga keuangan, baik bank maupun non-bank. Pada 

sektor perbankan, implementasi Qanun tersebut berdampak 

langsung terhadap dua bentuk lembaga keuangan syariah, yaitu Unit 

Usaha Syariah (UUS) dan Bank Umum Syariah (BUS). Mengingat 

implementasi Qanun LKS menuntut operasional penuh berdasarkan 

prinsip syariah, maka penelitian ini secara khusus memfokuskan 

kajian pada Bank Umum Syariah (BUS) sebagai lembaga yang telah 

beroperasi sepenuhnya tanpa dual banking system. Fokus penelitian 

ini diarahkan pada Bank Syariah Indonesia (BSI) sebagai BUS 

utama yang beroperasi di Kota Sabang, mengingat lembaga inilah 

yang menjadi penyedia layanan keuangan syariah terbesar bagi 

masyarakat dan pelaku industri wisata di daerah tersebut. 

  Selain itu, perlu ditegaskan bahwa meskipun struktur 

perbankan syariah di Aceh terdiri dari dua kategori, yaitu Unit Usaha 

Syariah (UUS) dan Bank Umum Syariah (BUS), karakteristik 

keduanya menunjukkan perbedaan mendasar dalam konteks 
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implementasi Qanun LKS. UUS masih berada di bawah naungan 

bank induk konvensional dan menjalankan model dual banking 

system, sehingga mekanisme operasionalnya belum sepenuhnya 

independen dari sistem perbankan konvensional. Sebaliknya, BUS 

merupakan lembaga yang telah beroperasi sepenuhnya dengan 

prinsip syariah tanpa keterikatan pada sistem konvensional, sehingga 

mencerminkan implementasi Qanun LKS secara utuh (Safitri, 2021). 

Atas dasar perbedaan tersebut, penelitian ini secara sadar dan 

metodologis hanya berfokus pada BUS di BSI Sabang, karena BUS 

menjadi representasi paling relevan untuk mengukur bagaimana 

penerapan Qanun LKS benar-benar dijalankan dan berdampak pada 

sektor pariwisata di Kota Sabang. 

  Kota Sabang sebagai salah satu destinasi wisata unggulan 

Aceh tentu tidak terlepas dari proses transisi menuju sistem 

keuangan syariah. Implementasi Qanun LKS memiliki potensi 

membantu sektor pariwisata melalui penyediaan pembiayaan 

syariah, penguatan fasilitas pendukung wisata, hingga 

pengembangan citra halal tourism. Layanan BUS seperti 

pembiayaan usaha wisata, pembiayaan perhotelan, serta penyediaan 

mekanisme transaksi syariah bagi wisatawan diyakini dapat 

meningkatkan perputaran ekonomi pelaku usaha dan kualitas 

layanan pariwisata (Anismar, 2012). 

Berdasarkan Berdasarkan data wisatawan di Aceh dari tahun 

2018 hingga 2023, terlihat dampak signifikan pandemi COVID-19 

pada sektor pariwisata. Jumlah wisatawan mancanegara mengalami 
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penurunan tajam dari 107.037 orang pada 2019 menjadi hanya 

21.322 orang di 2020, dengan penurunan sebesar 69,58%. 

Wisatawan nusantara juga menurun dari 2.529.879 orang menjadi 

1.336.163 orang pada tahun yang sama, dengan penurunan 63,07%. 

Pasca pandemi, terjadi pemulahan bertahap dengan jumlah 

wisatawan mulai meningkat kembali, mencapai 29.848 wisatawan 

mancanegara dan 2.372.331 wisatawan nusantara pada tahun 2023, 

menandakan mulai pulihnya sektor pariwisata di Aceh (PPID & BPS 

Aceh, 2024). 

Sesuai dengan Qanun Aceh Nomor 11 Tahun 2018 tentang 

Lembaga Keuangan Syariah yang diberlakukan sejak tanggal 4 

Januari 2019, keterlibatan Lembaga Keuangan Syariah (LKS) 

terutama Perbankan Syariah menjadi bagian yang sangat penting 

terhadap sistem pengembangan sektor pariwisata di Aceh. 

Perbankan Syariah dapat mendongkrak para pelaku pariwisata untuk 

mengembangkan usahanya melalui pembiayaan yang ditawarkan 

oleh bank syariah. 

  Namun, transisi menuju sistem keuangan syariah juga 

memunculkan sejumlah fenomena yang perlu dicermati. Sejak 

diberlakukannya Qanun LKS, beberapa pelaku usaha wisata di 

Sabang menghadapi kendala dalam proses transaksi, terutama terkait 

penggunaan kartu non-syariah seperti Visa atau Mastercard yang 

tidak selalu dapat diproses oleh mesin EDC syariah. Wisatawan luar 

daerah maupun mancanegara juga melaporkan ketidaknyamanan 

dalam bertransaksi akibat keterbatasan fasilitas pembayaran non-
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tunai. Selain itu, pelaku usaha kecil yang sebelumnya menggunakan 

layanan bank konvensional mengalami kebingungan pada masa 

transisi karena harus menyesuaikan administrasi pembukuan, 

rekening usaha, hingga pemahaman akad-akad pembiayaan syariah 

(Artiningsih, Handayani dan Jayanti, 2020). 

  Fenomena tersebut berpengaruh pada kelancaran operasional 

pelaku industri wisata. Beberapa pelaku usaha mengeluhkan 

keterlambatan akses pembiayaan syariah untuk pengembangan 

fasilitas penginapan, restoran, maupun jasa wisata lainnya. Hal ini 

menimbulkan perlambatan investasi dan inovasi layanan yang 

sebenarnya dibutuhkan untuk mendukung peningkatan kunjungan 

wisata ke Sabang. Situasi ini menunjukkan bahwa implementasi 

Qanun LKS tidak hanya berdampak pada lembaga keuangan, tetapi 

juga memengaruhi dinamika ekonomi dan pelayanan pariwisata 

secara langsung (Safitri, 2021). 

  Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa lembaga 

keuangan syariah memiliki potensi mendukung sektor wisata. Studi 

oleh Agus Khazin Fauzi dkk. (2018) menemukan bahwa bank 

syariah dapat meningkatkan pertumbuhan industri wisata melalui 

penyediaan pembiayaan yang sesuai prinsip syariah. Artiningsih, 

Handayani & Jayanti (2020) menyoroti tantangan literasi syariah 

pada pelaku wisata yang memengaruhi pengembangan wisata halal. 

Sementara itu, Safitri (2021) menegaskan bahwa transformasi 

keuangan syariah di Aceh memengaruhi pola transaksi masyarakat 

dan pelaku usaha. Namun, penelitian tersebut belum secara spesifik 
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mengkaji bagaimana implementasi Qanun LKS termasuk 

operasional BUS mempengaruhi sektor pariwisata di tingkat daerah, 

khususnya di destinasi wisata seperti Sabang. 

  Hingga saat ini, belum ada penelitian yang menilai secara 

empiris bagaimana perubahan sistem keuangan syariah 

memengaruhi indikator kinerja pariwisata, seperti aktivitas pelaku 

industri wisata, kenyamanan transaksi wisatawan, dan dinamika 

kunjungan wisata setelah diberlakukannya Qanun LKS. Ketiadaan 

kajian yang memadukan regulasi keuangan syariah dengan kinerja 

pariwisata daerah menunjukkan adanya gap yang penting untuk diisi 

(Rahmi dkk, 2025). Pemahaman mengenai dampak implementasi 

Qanun LKS sangat strategis untuk memastikan keberlanjutan 

pengembangan pariwisata di Sabang. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran empiris mengenai peluang dan tantangan 

yang muncul pasca implementasi Qanun, serta menghasilkan 

rekomendasi bagi pemerintah daerah, pelaku industri wisata, dan 

lembaga keuangan syariah dalam memperkuat pengembangan 

pariwisata berbasis ekonomi syariah secara berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengkaji dampak 

setelah hadirnya Lembaga Keuangan Syariah (LKS) terhadap sektor 

pariwisata di Sabang. Sehingga penulis mengajukan bahan skripsi 

dengan judul “Dampak Implementasi Qanun No. 11 Tahun 2018 

Tentang Lembaga Keuangan Syariah Terhadap Kinerja Sektor 

Pariwisata Di Kota Sabang, Aceh’’. 
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1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah:  

1. Apakah Strategi Implementasi Qanun No. 11 Tahun 2018 

berpengaruh terhadap Kinerja Sektor Pariwisata di Kota 

Sabang? 

2. Apakah Dampak Implementasi Qanun No. 11 Tahun 2018 

berpengaruh terhadap Kinerja Sektor Pariwisata di Kota 

Sabang? 

3. Apakah Strategi dan dampak Implementasi Qanun No. 11 

Tahun 2018 secara simultan berpengaruh terhadap Kinerja 

Sektor Pariwisata di Kota Sabang? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

 Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dalam 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui Strategi Implementasi Qanun No. 11 

Tahun 2018 berpengaruh terhadap Kinerja Sektor Pariwisata 

di Kota Sabang. 

2. Untuk mengetahui Dampak Implementasi Qanun No. 11 

Tahun 2018 berpengaruh terhadap Kinerja Sektor Pariwisata 

di Kota Sabang. 

3. Untuk mengetahui Strategi dan dampak Implementasi Qanun 

No. 11 Tahun 2018 secara simultan berpengaruh terhadap 

Kinerja Sektor Pariwisata di Kota Sabang. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

 Hasil yang didapatkan dari penelitian ini dapat memberikan 

manfaat secara teoritis maupun secara praktis sebagai berikut:  

1. Manfaat Teoritis  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperluas 

ilmu pengetahuan dan wawasan mengenai implementasi qanun 

lembaga keuangan syariah terhadap sektor pariwisata di Sabang 

beserta dampak yang ditimbulkan dari implementasi tersebut.  

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sarana 

yang bermanfaat dalam menerapkan pengetahuan penulis 

tentang dampak implementasi qanun lembaga keuangan 

syariah terhadap sektor pariwisata di Sabang. Hasil 

penelitian ini dapat bermanfaat bagi mahasiswa muslim, 

khususnya mahasiswa muslim di lingkungan Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry dan dapat memenuhi salah satu persyaratan untuk 

mendapatkan gelar sarjana (S1) di Jurusan Ekonomi Syariah.  

b. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat 

membantu dan memberikan kontribusi dalam perkembangan 

teori dampak implementasi qanun lembaga keuangan syariah 

terhadap sektor pariwisata di Sabang. 

c. Bagi Universitas, sebagai referensi tambahan untuk 

perpustakaan Universitas Islam Negeri Ar-Raniry. 
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1.5 Sistematika Penelitian  

Untuk memperoleh pembahasan yang sistematis, maka 

penulis perlu menguraikan sistematika sedemikian rupa sehingga 

dapat menunjukkan hasil penelitian yang baik dan mudah dipahami. 

Adapun sistematika tersebut adalah sebagai berikut:  

 

BAB I PENDAHULUAN  

Bab ini menjelaskan tentang pendahuluan yang terdiri dari 

Latar Belakang Masalah, Rumusan Masalah, Tujuan 

Penelitian, Manfaat Penelitian, dan Sistematika Penelitian. 

 

BAB II LANDASAN TEORI  

Bab ini menguraikan penjelasan mengenai teori-teori yang 

meliputi teori Pariwisata, Pariwisata Halal, Qanun Nomor 11 

Tahun 2018 Tentang Lembaga Keuangan Syariah, Dampak 

Implementasi Qanun Terhadap Sektor Pariwisata Di Sabang, 

Penelitian Terdahulu, Kerangka Berpikir dan Hipotesis 

Penelitian.  

 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN  

Bab ini menguraikan tentang Pendekatan Dan Jenis 

Penelitian, Populasi Dan Sampel, Teknik Pengumpulan Data, 

Definisi Operasional Variabel, Skala Pengukuran, Uji 
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Instrumen Penelitian, Uji Asumsi Klasik dan Pengujian 

Hipotesis.  

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

Bab ini menjelaskan Hasil Penelitian dan Pembahasan serta 

penjelasan dari hasil penelitian.  

 

BAB V PENUTUP  

Bab ini menjelaskan kesimpulan dari hasil temuan penelitian 

memuat Kesimpulan dan Saran. 


